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ABSTRACT 

 

Every construction of a shophouse always involves resources, including 

human resources, and human resources, including construction workers, and 

workshops for shop house construction, namely, foreman, chief artisan, carpenter, 

mason, blacksmith, handyman electricity and workers. Lack of labor can cause 

project delays, and too much labor, can reduce worker productivity and all of 

these can cause losses in the implementation of construction projects. To avoid 

loss due to the improper determination of human resources, the need for 

construction project labor, it is necessary to know the standard number of workers 

based on the size and the specified target time. So what should be the right number 

of workers, for the construction of shophouses with predetermined building area, 

so that labor productivity remains maximum, and how to calculate labor 

requirements when data information is only known for building area plans. The 

solution to this problem is a special model for calculating labor requirements in 

shophouse construction projects. This research has produced a model, and this 

model is the result of a modified merger between the conventional methods of the 

Indonesian National Standard (SNI), and the Burgeslijke Openbare Werken 

(BOW) method, as well as the regression analysis method. The model produced in 

this study is specifically to calculate the needs of the workforce foreman, chief 

artisan, carpenter, mason, blacksmith, electrician, and worker, in the construction 

of shophouses with a building area of 72 m2 to 460 m2, with the number of second 

floors and three levels. Determining the amount of labor requirements in the 

construction of shophouses using this model, just enter the building area variable. 

This model is easy and practical, can be used by all people in Indonesia.  

 

Keywords : labor; shophouse contruction; Regression Analysis 
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ABSTRAK 

 

Setiap pelaksanaan pembangunan ruko selalu melibatkan sumber daya, 

diantaranya adalah sumber daya manusia, dan sumber daya manusia diantaranya 

adalah tenaga kerja konstruksi, dan tenaga kerja proyek konstruksi ruko yaitu, 

mandor, kepala tukang, tukang kayu, tukang batu, tukang besi, tukang listrik serta 

pekerja. Kurangnya tenaga kerja bisa menimbulkan keterlambatan proyek, dan 

terlalu banyak tenaga kerja, bisa menurunkan produktifitas kerja dan semua itu 

bisa menimbulkan kerugian dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Agar tidak 

terjadi kerugian akibat tidak tepat dalam menentukan sumberdaya manusia, 

kuhusunya tenaga kerja proyek konstruksi, maka perlu diketahui standar jumlah 

tenaga kerja berdasarkan besar dan kecilnya serta target waktu yang ditentukan. 

Berdasarkan hal tersebut maka berapa jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 

pembangunan ruko dengan luas bangunan yang telah ditentukan agar produktivitas 

tenaga kerja tetap maksimal, dan bagaimana cara menghitung kebutuhan tenaga 

kerja saat informasi data hanya diketahui rencana luas bangunan. Untuk 

mengantisipasi permasalahan tersebut maka harus ada model khusus untuk 

menghitung kebutuhan tenaga kerja pada proyek konstruksi ruko.  Oleh karena itu 

penelitian ini telah menghasilkan model, dan model ini adalah hasil modifikasi 

penggabungan antara metode konvensional Standar Nasional Indonesia (SNI), dan 

metode Burgeslijke Openbare Werken (BOW), serta metode analisis regresi. Model 

yang dihasilkan pada penelitian ini khusus untuk menghitung kebutuhan tenaga 

kerja mandor, kepala tukang, tukang kayu, tukang batu, tukang besi, tukang listrik 

serta pekerja, pada pembangunan ruko dengan luas bangunan antara 72 m
2
 sampai 

dengan 460 m
2
, dengan jumlah lantai dua dan tiga tingkat. Untuk mengetahui 

kebutuhan tenaga kerja menggunakan model ini, cukup memasukan variabel luas 

bangunan, sehingga model ini mudah dan praktis untuk dipergunakan oleh seluruh 

masyarakat.  

 

Kata Kunci: tenaga kerja; konstruksi ruko; analisis regresi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemanfaatan lahan di tepi jalan di Indonesia, banyak dipergunakan 

pembangunan ruko, karena bangunan tersebut multi fungsi. Faktanya bangunan ruko 

di Indonesia, selain untuk tempat tinggal dan berniaga, juga banyak dipergunakan 

sebagai kantor, work shop serta perbengkelan, oleh karena itu pembangunan ruko di 

Indonesia dilakukan secara terus menerus. 

Diketahui bahwa pada setiap pelaksanaan proyek konstruksi, terutama 

konstruksi ruko, selalu membutuhkan sumber daya diantaranya sumber daya manusia, 

uang, material, mesin and metode. Sumber daya manusia yaitu tenaga kerja 

merupakan sumber daya terpenting, serta alokasi biaya untuk tenaga kerja mencapai 

30 – 50% dari total biaya konstruksi [Van Den Eeckhout, M., Maenhout, B., & 

Vanhoucke, M. (2018)]. Keberhasilan proyek konstruksi tergantung pada pengelolaan 

sumber daya [Sevilay Demirkesen], [Mehrdad Arashpour], dan fluktuasi sumber daya 

itu mahal [Tankut Atan],. Agar pelaksanaan proyek konstruksi sesuai dengan target 

mutu, waktu dan biaya yang ditentukan, maka pada tahap perencanaan perlu 

ditentukan standar kebutuhan sumber daya serta quantity sumber daya.Kurangnya 

tenaga kerja bisa menimbulkan keterlambatan proyek, dan terlalu banyak tenaga 

kerja, bisa menurunkan produktifitas kerja dan semua itu bisa menimbulkan kerugian 

dalam pelaksanaan proyek konstruksi [Farnad Nasirzadeh , Pouya Nojedehi;].  

Agar tidak terjadi kerugian akibat tidak tepat dalam menentukan sumberdaya 

manusia, kuhusunya tenaga kerja proyek konstruksi, maka perlu diketahui standar 

jumlah tenaga kerja berdasarkan besar dan kecilnya serta target waktu yang 

ditentukan. 
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Penelitian ini bermaksud ingin mengetahui quantity sumber daya khusus 

tenaga kerja proyek konstruksi ruko. Tenaga kerja yang dimaksud adalah mandor, 

kepala tukang, tukang kayu, tukang batu, tukang besi, tukang listrik serta pekerja. 

Bagaimana cara mengetahui berapa jumlah kebutuhan tenaga kerja yang dimaksud 

pada proyek konstruksi rumah toko, dan berapa jumlah tenaga kerja yang harus 

disiapkan apabila telah diketahui informasi luas bangunan ruko yang akan dibangun. 

Metode yang dapat dipergunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan tenaga 

kerja, diantaranya metode konvensional Standar Nasional Indonesia (SNI) yang 

merupakan pembaharuan dari metode Burgeslijke Openbare Werken (BOW) [David 

Putra Emanuel Sembiring]. Model hasil modifikasi antara metode NSGA-II dan 

MOPSO [Habibi, F., Barzinpour, F., & Sadjadi, S. J. (2019], [Tao, S., & Dong, Z. S. 

(2018)]. Building Information Modeling (BIM) [Hwang, B.-G., Shan, M., & Looi, K.-Y. 

(2018)], [Li, K., Luo, H., & Skibniewski, M. J. (2019)]. Metode-metode tersebut telah 

dilakukan penelitian oleh para peneliti terdahulu dengan konsentrasi pada proyek 

konstruksi tertentu. Model hasil modifikasi Metode NSGA-II dan MOPSO 

dipergunakan untuk proyek konstruksi jalur kereta, sedangkan metode BIM, metode 

BOW dan metode SNI dapat diterapkan pada proyek perumahan, tetapi metode-

metode tersebut dapat digunakan apabila ada informasi data yang mendukung, karena 

metode-metode tersebut dapat digunakan setelah ada Bill of Quantity (BOQ) suatu 

proyek, sedangkan BOQ dapat diketahui dari hasil telaah gambar kerja dan 

menghitung setiap quantity item pekerjaan. 

Pertanyaannya adalah, bagaimana jika informasi data yang dibutuhkan belum 

ada, apakah kebutuhan tenaga kerja serta yang lainnya bisa diketahui?, bagaiman jika 

hanya diketahui informasi data rencana luas bangunan yang akan dibangun, apakah 

sudah bisa diprediksikan berapa jumlah kebutuhan tenaga kerja mandor, kepala 

tukang, tukang kayu, tukang batu, tukang besi, tukang listrik serta pekerja? 
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Karakteristik proyek konstruksi ruko berbeda dengan proyek konstruksi 

lainnya, dan berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan, penulis bermaksud 

membuat model, dengan menggabungkan antara metode Burgeslijke Openbare 

Werken (BOW) dan metode analisis regresi, agar dapat dijadikan sebagai rumus untuk 

menghitung kebutuhan tenaga kerja khusus pada proyek konstruksi ruko. Model yang 

akan dihasilkan kemudian dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan proyek 

pembangunan rumah toko, serta dibandingkan antara model dengan faktual. 

Dengan permasalahan-permasalahan yang muncul tersebut maka penulis 

tertarik untuk mengambil judul Cara Cepat Menentukan Kebutuhan Tenaga 

Kerja Pembangunan Ruko Menggunakan Model Regresi. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana model menghitung kebutuhan tenaga kerja pembangunan ruko ? 

2. Bagaimana cara cepat menentukan kebutuhan tenaga kerja dalam pembangunan ruko 

? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan uraian pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk menemukan model menghitung tenaga kerja dalam pembangunan ruko.  

2. Untuk menemukan cara cepat menentukan tenaga kerja dalam pembanguan ruko. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan memperhatikan uraian pada tujuan penelitian, maka manfaat penelitian ini 

adalah 
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1. Dengan adanya model, kita dapat mengetahui secara cepat kebutuhan tenaga kerja 

dalam pembangunan ruko. 

2. Dengan adanya cara cepat, kita cukup menggunakan cara cepat yang sudah dibuat 

dalam Microsoft Excel, maka  secara otomatis teridentifikasi kebutuhan tenaga kerja 

dalam pembangunan ruko. 

 

 

 

 

1.5 Batasan Penelitian 

1. Pengolahan data RAB pembangunan ruko yang diteliti antara 72m
2 

 - 464 m
2
 dan 

jumlah lantai 1 tingkat – 3 tingkat dengan menggunakan model analisis regresi. 

2. Program yang akan digunakan Ms. Excel. 

3. Tenaga kerja yang dimaksud adalah pekerja, tukang kayu, tukang batu, tukang 

besi, tukang cat, tukang listrik, dan mandor. 

4. Analisis menggunakan model analisis regresi linear 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan  

Bab ini mencakup latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, mamfaat penelitian, batasan masalah yang akan diteliti, dan 

sistematika penelitian.  

Bab II Tinjauan Pustaka  

Bab ini membahas tentang landasan teori yang berupa pengertian dan definisi 

yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan 

skripsi serta beberapa literature review yang berhubungan dengan penelitian.  

Bab III Metodelogi Penelitian  



 

xii 
 

Bab ini membahas tentang waktu dan tempat penelitian, data penelitian, 

analisis data, dan alur penelitian. 

 

 

 

 

Bab IV Pembahasan  

Bab ini membahas tentang data hasil penelitian dan analisa yang diperoleh 

dari penelitian yang berisi analisis dari hasil pengolahan data dan pembahasan 

mengenai program kebutuhan tenaga kerja pembangunan ruko dengan model 

regresi. 

Bab V Penutup  

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang berkaitan dengan program cepat 

menentukan tenaga kerja pembangunan ruko dengan model regresi yang telah 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya dan memberikan saran untuk penelitian 

yang lebih lanjut.  
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